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Abstract. The application of the materiality concept in the vouching audit process of operational expense 
accounts at Public Accounting Firm (KAP) DS plays a crucial role in enhancing the effectiveness and 
efficiency of the audit process. Materiality serves as a guideline for auditors in determining the threshold 
for significant transactions, thereby allowing the audit to focus on elements that most affect the quality of 
financial statement presentation. Using a qualitative descriptive approach, data was obtained through 
interviews, direct field observations, and document reviews. The results indicate that this approach assists 
auditors in selecting the appropriate transaction samples to be tested using the vouching technique. 
Furthermore, the procedure is also effective in revealing improper recordings, such as period errors or the 
absence of supporting documents. The auditor's accuracy in determining the level of materiality, along with 
the quality of documentation provided by the client, are key factors in the success of the audit. Thus, the 
use of materiality in vouching procedures has proven to enhance the reliability of the information presented 
in the financial statements. 
Keywords: Materiality, Audit, Vouching, Operational Expenses, KAP DS, 
 
Abstrak. Penerapan konsep materialitas dalam pelaksanaan audit vouching terhadap akun beban 
operasional di Kantor Akuntan Publik (KAP) DS memainkan peran krusial dalam meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi proses pemeriksaan. Materialitas berfungsi sebagai pedoman bagi auditor dalam menetapkan 
ambang batas signifikan suatu transaksi, sehingga audit dapat difokuskan pada elemen-elemen yang paling 
memengaruhi kualitas penyajian laporan keuangan. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, data diperoleh 
dari wawancara, pengamatan langsung di lapangan, dan penelaahan dokumen. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa pendekatan ini memudahkan auditor dalam memilih sampel transaksi yang tepat 
untuk diuji menggunakan teknik vouching. Selain itu, prosedur ini juga efektif dalam mengungkap 
pencatatan yang tidak sesuai, seperti kesalahan periode atau kurangnya dokumen pendukung. Ketepatan 
auditor dalam menentukan tingkat materialitas serta mutu dokumentasi yang disediakan oleh klien menjadi 
unsur penting dalam keberhasilan audit. Dengan demikian, pemanfaatan materialitas dalam prosedur 
vouching terbukti mampu meningkatkan keandalan informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan. 
Kata kunci: Materialitas, Audit, Vouching, Beban Operasional, KAP DS 
 
 

LATAR BELAKANG 

Audit memiliki peranan yang penting dalam bidang bisnis dan akuntansi untuk 

memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang disusun perusahaan 

mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Menurut IAPI (2021) melalui 

pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor independen, laporan keuangan dinilai dari segi 

keakuratan dan kepatuhannya terhadap standar akuntansi yang berlaku, yang pada 
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akhirnya memperkuat kepercayaan dari para pemangku kepentingan seperti investor, 

kreditor dan pihak terkait lainnya. Selain itu, menurut Fatimah & Pramudyastuti (2022) 

audit turut berperan dalam mengidentifikasi serta mencegah potensi kesalahan atau 

tindakan kecuragan, sekaligus menyampaikan rekomendasi untuk memperbaiki sistem 

pengendalian internal perusahaan. Dengan demikian, audit tidak hanya untuk 

memastikan kebenaran laporan keuangan, tetapi juga untuk meningkatkan trasnparasi 

dan akuntabilitas perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan auditor yang berkompeten 

untuk memverifikasi laporan keuangan yang dilaporkan agar dapat meningkatkan 

kredibilitas dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. 

Kemampuan auditor menjadi elemen penting dalam menentukan mutu 

pelaksanaan dan hasil audit. Auditor dengan latar belakang pengetahuan, pengalaman, 

serta keahlian yang memadai mampu menemukan kesalahan material secara lebih akurat 

Fadli (2021). Hal serupa juga disampaikan oleh Arnanda (2022), yang menemukan 

bahwa kompetensi auditor memberikan dampak signifikan terhadap ketepatan analisis 

dan keputusan dalam proses audit. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan auditor 

melalui pendidikan berkelanjutan dan sertifikasi profesional menjadi langkah yang 

sangat diperlukan. Secara keseluruhan, kompetensi auditor memainkan peran vital dalam 

menjamin kualitas dan keandalan laporan keuangan yang diaudit. 

Kasus ketidakandalan auditor pernah terjadi pada PT Kimia Farma Tbk tahun 

2001, dimana auditor gagal mendeteksi penyimpangan besar dalam pengakuan 

pendapatan dan pencatatan persediaan. Menurut Lastri (2022) menjelaskan bahwa 

skeptisisme auditor berperan penting dalam mengidentifikasi kemungkinan kecurangan 

yang seringkali tersembunyi dan tidak mudah ditemukan melalui prosedur biasa. Selain 

itu, sikap skeptisisme juga membantu auditor tetap bersikap independen, terutama saat 

menghadapi tekanan dari pihak klien Rahayu (2020). Selain itu, seorang auditor juga 

harus mempertimbangkan beberapa aspek yang mempengaruhi laporan keuangan klien. 

Dengan demikian, dapat disimpulakn bahwa sikap skeptisisme dan memperhatikan aspek 

lainnya diperlukan oleh auditor untuk menunjang proses audit. 

Salah satu aspek penting yang harus dipertimbangkan oleh auditor adalah 

pertimbangan mengenai materialitas. Menurut Setiadi (2019) materialitas adalah nilai 

tertentu yang apabila diabaikan atau disajikan secara tidak tepat dalam laporan keuangan, 

dapat memengaruhi keputusan para pengguna yang bergantung pada informasi tersebut. 
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Sedangakan menurut Triya & Claudio (2021). Pertimbangan materialitas oleh auditor 

merupakan bagian dari profesionalisme auditor yang berperan dalam menentukan 

kecukupan bukti audit yang perlu dikumpulkan selama pelaksanaan audit. Dengan 

demikian, Materialitas menjadi salah satu aspek krusial yang perlu diperhatikan dalam 

audit, karena tidak hanya berdampak pada ketepatan penyajian laporan keuangan, tetapi 

juga menjadi acuan profesional bagi auditor dalam menilai kecukupan bukti audit yang 

dibutuhkan untuk membentuk opini yang tepat dan dapat dipercaya. 

Pertimbangan tingkat materialitas memiliki peran penting karena akan diterapkan 

dalam salah satu prosedur audit yang selalu dilakukan di setiap jenis perusahaan, yaitu 

vouching. Vouching dilakukan untuk menilai keakuratan bukti fisik atas transaksi yang 

dicatat, serta digunakan dalam pengujian terhadap asersi manajemen mengenai 

keberadaan, hak dan kewajiban, penilaian, serta penyajian dan pengungkapan William 

Cahyadi & Diana Zuhroh (2022). Sementara itu, menurut , vouching membantu auditor 

dalam memperoleh keyakinan atas keabsahan suatu transaksi dan berperan penting 

sebagai dasar dalam memberikan opini audit Nurmalasari & Susilowati (2024). Dengan 

materialitas membantu auditor dalam menjalankan prosedur audit vouching secara lebih 

efektif dan efisien. Tanpa adanya batas materialitas, auditor kemungkinan harus 

menghabiskan waktu dan tenaga lebih untuk melakukan vouching terhadap hal-hal yang 

sebenarnya tidak signifikan atau tidak diperlukan dalam pemeriksaan. 

Sebagian besar bentuk kecurangan dalam laporan keuangan dilakukan dengan cara 

memanipulasi angka agar dapat menampilkan laporan laba rugi sesuai harapan. Praktik 

ini sering kali dilakukan melalui manipulasi pendaptan, pengurangan beban atau 

penyembunyian informasi penting guna menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik 

dari sesungguh nya Lestari & Jayanti (2021). Sedangkan menurut Natasia (2020) 

kecurangan dapat terjadi karena kombinasi tiga unsur utama dalam fraud triangle, yaitu 

tekanan untuk memenuhi target, peluang akibat lemahnya sistem pengendalian internal, 

dan rasionalisasi dari pelaku. Perilaku curang ini dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi para pengguna laporan, terutama dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

auditor berperan penting dalam mengidentifikasi potensi kecurangan guna memastikan 

keandalan laporan keuangan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, auditor perlu menggunakan prosedur audit yang 

tepat, seperti mengecek dokumen pendukung, meminta konfirmasi dari pihak ketiga, 
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serta membandingkan data keuangan secara menyeluruh. Menurut Hafizhah & 

Abdurahim (2017), penggunaan prosedur audit yang lengkap sangat membantu auditor 

dalam menemukan tanda- tanda awal kecurangan dan mencegah penyajian informasi 

yang menyesatkan. Selain itu, (Harefa (2023) menyatakan bahwa penting bagi auditor 

untuk menilai seberapa kuat sistem pengendalian internal Perusahaan. Hal ini karena bisa 

memengaruhi potensi terjadinya kecurangan. Dengan melakukan langkah-langkah audit 

secara sistematis, auditor dapat memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang 

disusun dapat dipercaya dan digunakan dengan aman oleh pihak yang berkepentingan. 

Penlitian – penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji analisis materialiats 

pada prosedur audit vouching. Contohnya, penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari & 

Susilowati (2024) di KAP SSSR menunjukan bahwa peran materialitas dapat digunakan 

untuk melaksanakan proses vouching secara efektif dan efesien. Namun, belum ada 

penelitian yang secara khusus mebahas penerapanpada akun beban operasional. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengevaluasi penerapan materialitas pada prosedur audit vouching atas akun penjualan. 

Berdasarkan penjelasan latar pelakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Materialitas Pada Prosedur Audit Vouching atas Akun 

Beban Operasional” Oleh Kantor Akuntan Publik DS. Tujuan penelitian ini untuk 

mengevaluasi efektivitas dan keakuratan perhitungan materialitas terhadap prosedur 

vouching serta untuk memahami bagaimana metode tersebut dapat mempengaruhi hasi 

audit secara keseluruhan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Materialitas 

Menurut Setiadi (2019) materialitas merupakan suatu besaran nilai yang jika 

diabaikan atau disajikan secara keliru dalam laporan akuntansi, dapat mempengaruhi 

keputusan pengguna yang mengandalkan infromasi tersebut. Materialitas menjadi salah 

satu aspek penting yang memengaruhi penilaian auditor dalan menentukan apakah 

jumlah bukti audit yang diperoleh sudah memadai. Sedangkan Firani (2024) menjelaskan 

bahwa penilaian materialitas sangat bergantung pada konteks laporan dan siapa pengguna 

utama informasi tersebut. Auditor harus menggunakan pertimbagan profesional saat 
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menetapkan apakah suatu informasi tergolong material atau tidak. 

Menurut Fatimah & Pramudyastut (2022) penerapan materialitas dalam prosedur 

audit vouching terbukti mampu meningkatkan efisiensi proses audit dan menurunkan 

kemungkinan terjadinya salah saji. Dalam penelitian tersebut, materialitas dimanfaatkan 

sebagai acuan untuk membatasi pengujian terhadap transaksi beban, sehingga membantu 

auditor dalam mendeteksi kesalahan pencatatan serta mengidentifikasi kelemahan pada 

sistem pengendalian internal perusahaan klien. 

Prosedur Audit 

Definisi audit menurut Wijaya & Probohudono, (2015) yaitu suatu kegiatan yang 

melibatkan pengumpulan serta penilaian bukti terkait informasi tertentu guna menilai 

apakah informasi tersebut sesuai dengan standar atau kriteria yang berlaku. Audit 

umumnya dilakukan oleh individu atau lembaga yang memiliki keahlian dan bersifat 

independen. Independensi dan kompetensi ini penting agar hasil audi dapat diandalkan 

oleh para pengguna laporan keuangan, seperti manajemen, investor, kreditor maupun 

pihak regulator. Sementara, Waluyo & Timur (2024)menyatakan bahwa tujuan utama 

audit adalah untuk memperkuat kepercayaan terhadap informasi keuangan yang disajikan 

kepada pihak luar. Melalui proses audit, potensi terjadinya kesalahan penyajian atau 

informasi yang menyesatkan dalam laporan keuangan dapat dikurangi. Dengan 

demikian, audit berfungsi sebagai alat kontrol dalam proses penyusunan laporan 

keuangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa audit adalah proses 

pemeriksaan sistematis yang dilakukan oleh auditor yang ahli dan independen terhadap 

laporan keuangan, catatan akuntansi dan dokumen pendukung yang disiapkan oleh 

manajemen perusahaan. Tujuannya adalah untuk memberikan opini mengenai 

keakuratan dan keandalan laporan keuangan tersebut. 

Vouching 

Vouching merupakan aktivitas yang dilakukan auditor untuk menilai keabsahan 

atau kebenaran suatu transaksi melalui pemeriksaan dokumen fisik pendukung. Menurut 

William Cahyadi & Diana Zuhroh (2022) prosedur ini digunakan untuk menguji asersi 

yang dibuat oleh manajemen terkait dengan keberadaan, nilai, hak dan kewajiban, serta 

cara penyajian dan pengungkapan transaksi. Dengan kata lain, vouching berfungsi 
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sebagai proses verifikasi oleh auditor terhadap keaslian dan kebenaran transaksi yang 

dicatat dalam laporan keuangan, melalui dokumen sumber yang mendukung setiap nilai 

yang tercatat. 

Sedangkan menurut Winarno (2022) vouching adalah salah satu prosedur krusial 

dalam audit substantif yang berperan dalam memberikan keyakinan kepada auditor 

terhadap keabsahan suatu transaksi. Efektivitas pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh 

mutu serta kelengkapan dokumen pendukung yang tersedia. Di masa kini, dengan 

pesatnya perkembangan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi, proses vouching 

menghadapi tantangan yang lebih kompleks. 

Beban Operasional 

Beban operasional merupakan komponen penting dalam laporan laba rugi yang 

menunjukkan pengeluaran perusahaan untuk mendukung aktivitas operasional sehari-

hari. Jenis beban ini mencakup biaya penjualan, administrasi, serta beban lain yang tidak 

berkaitan langsung dengan proses produksi, namun tetap diperlukan untuk kelancaran 

operasional perusahaan Farah Meinda Sari & Aris Munandar (2022). Karena 

berpengaruh langsung terhadap laba bersih, pencatatan beban operasional harus 

dilakukan secara tepat dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Sedangkan menurut Mutiara (2022) menekankan pentingnya pengelolaan beban 

operasional guna menjaga efisiensi dan efektivitas kegiatan perusahaan. Ketidaktepatan 

dalam mencatat beban ini dapat menyebabkan laporan keuangan menjadi tidak akurat 

dan berisiko mengandung salah saji material. Oleh sebab itu, auditor perlu memastikan 

bahwa seluruh transaksi beban operasional telah dicatat secara benar, lengkap, dan 

disertai bukti yang memadai selama proses audit berlangsung. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan analisis 

deskriptif, yang bertujuan untuk mengkaji permasalahan berdasarkan data faktual di 

lapangan melalui teknik wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Pendekatan 

deskriptif ini menitikberatkan pada pencarian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 5W + 

1H, yaitu apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana suatu peristiwa 
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berlangsung, sehingga dapat dianalisis secara lebih mendalam Fadli (2021). 

Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara dilakukan dengan atasan dan manajer di KAP DS sebagai subjek 

penelitian terkait penerapan materialitas dalam prosedur audit vouching atas akun 

beban operasional. 

2. Melaksanakan observasi saat proses vouching atas akun beban operasional 

dilakukan di KAP DS guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan topik penelitian. 

3. Melakukan dokumentasi dengan melihat buku besar akun kas dan akun beban 

akun operasional serta lampiran bukti pendukung. Hal ini diperlukan untuk 

memastikan kebenaran angka yang terjadi pada catatan akuntansi. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang diterapkan adalah analisis deskriptif, yaitu metode yang menyajikan 

data sebagaimana adanya dengan menggambarkan hasil yang diperoleh dari wawancara 

dan 

observasi secara langsung. Adapun tahapan dalam proses analisis data meliputi: 

1. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh klien yang diaudit oleh 

KAP DS, khususnya terkait penyajian akun beban operasional dalam laporan 

laba rugi; 

2. Menjalin wawancara dengan atasan dan manajer di KAP DS guna 

menggali informasi terkait hasil identifikasi permasalahan; 

3. Melakukan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan prosedur vouching atas 

akun beban operasional di KAP DS; 

4. Mengumpulkan dokumentasi berupa bukti-bukti dari buku besar akun kas dan 

beban operasional; 

5. Menganalisis hasil observasi dan dokumentasi untuk memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya penentuan materialitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bersadarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan, berikut disajikan tabel hasil 

wawancara : 
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No. Unsur Pertanyaan Hasil Jawaban 

1. What a. Apa pentingnya peran 

materialitas dalam prosedur 

audit vouching? 

Materialitas berperan krusial dalam 

pelaksanaan prosedur audit vouching 

karena memungkinkan auditor 

memusatkan perhatian pada hal – hal 

signifikan terhadap laporan 

keuangan serta mmebantu 

meningkatkan efesiensi dalam 

proses audit, 

  b. Apa dampak jika tidak ada 

materialitas? 

Proses audit berisiko terfokus pada 

aspek-aspek yang kurang relevan, 

sementara elemen penting yang 

seharusnya menjadi perhatian justru 

dapat luput dari pengawasan. 

c. Apa saja faktor 

yang perlu 

dipertimbangkan 

untuk menentukan 

materialitas 

vouching  akun 

beban operasional? 

Pengaruh transaksi terhadap pos- pos 

yang signifikan dalam laporan 

keuangan serta perubahan 

signifikan dalam transaksi atau 

saldo dari periode sebelumnya. 

2. Who a. Siapa yang bertanggung 

jawab menentukan 

materialitas dan 

menjalankan prosedur 

vouching? 

Penentuan materialitas dilakukan 

oleh auditor senior yang telah 

memiliki pengalaman, sedangkan 

pelaksanaan prosedur vouching 

menjadi tanggung jawab auditor 

junior. 

3. Where a. Di mana bagian dari akun 

beban operasional yang 

perlu diperhatikan dalam 

menentukan materialitas? 

Untuk menentukan materialitas, 

fokus pada transaksi beban 

operasional yang terjadi secara rutin, 

dan siklus penjualan yang 
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berdampak material. 

b. Di mana posisi kesalahan 

atau ketidakwajaran akun 

beban operasional dalam 

penyajian pada umumnya? 

Kesalahan dan ketidakwajaran 

dalam penyajian akun beban 

operasional dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk, seperti 

inkonsistensi pada sifat akun 

tersebut atau ketiadaan dokumen 

sumber yang berfungsi sebagai 

bukti pendukung transaksi. 

4. When a. Kapan prosedur vouching 

akun beban operasional 

perlu dilakukan untuk 

memastikan 

materialitasnya? 

Prosedur vouching atas akun beban 

operasional umumnya dilakukan 

secara berkala selama proses audit, 

khususnya ketika auditor meninjau 

transaksi penjualan yang memiliki 

nilai atau jumlah yang besar. 

5. Why a. Mengapa materialitas sulit 

untuk diukur? 

Hal ini disebab tetapi juga 

mempertimbangkan aspek kualitatif 

yang lebih kompleks, seperti 

dampak transaksi  terhadap  

keseluruhan laporan keuangan.kan 

karena penetapan materialitas tidak 

semata-mata ditentukan oleh ukuran  

kuantitatif  seperti  nilai nominal  

transaksi  atau  saldo. 

6. How a. Bagaimana prosedur 

vouching penjualan 

dilakukan dengan 

memperhatikan 

materialitas? 

Proses dimulai dengan menetapkan 

tingkat materialitas, dilanjutkan 

dengan pengumpulan data transaksi 

beserta dokumen pendukung, 

pemilihan sampel data serta 

penyusunan kertas kerja 

pemeriksaan, kemudian dilakukan 
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pemeriksaan dokumen 

(vouching), dan diakhiri dengan 

penyusunan laporan yang memuat 

temuan serta rekomendasi. 

b. Bagaimana cara menilai dan 

mengukur tingkat 

materialitas dalam prosedur 

vouching penjualan? 

Auditor menerapkan beragam 

pendekatan, seperti menetapkan 

persentase tertentu dalam menilai 

materialitas, serta meninjau risiko 

dan keterkaitan transaksi dengan 

tujuan audit secara menyeluruh. 

 
KAP DS, Vouching dan Materialitas 

KAP DS, sebagai Kantor Akuntan Publik yang memiliki rekam jejak dalam 

menangani berbagai entitas, melaksanakan audit dengan pendekatan berbasis risiko dan 

pertimbangan materialitas. Pada audit beban operasional, prosedur vouching menjadi 

teknik utama untuk menilai kewajaran dan keabsahan transaksi. Auditor melakukan 

penelusuran terhadap dokumen pendukung seperti faktur, kuitansi, serta bukti 

pembayaran untuk transaksi yang nilainya melampaui ambang batas materialitas atau 

dianggap berisiko. Prosedur ini dilakukan secara selektif agar audit tetap efisien dan tepat 

sasaran sesuai risiko yang telah dianalisis. 

Hasil dari pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan 

materialitas sangat membantu auditor dalam menentukan fokus pemeriksaan dan 

kedalaman pengujian. Dalam beberapa kasus, ditemukan dokumen yang tidak lengkap 

atau tidak sesuai, dan auditor menindaklanjutinya dengan permintaan klarifikasi kepada 

pihak klien. Hal ini menunjukkan pentingnya pengelolaan dokumen oleh klien demi 

mendukung kelancaran proses audit. 

Secara keseluruhan, prosedur vouching yang dilandasi oleh analisis materialitas 

memberikan manfaat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit. 

Selain itu, hal ini juga berperan dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit 

telah disajikan secara wajar, khususnya pada akun-akun yang sering digunakan dan 

memiliki nilai transaksi yang besar seperti beban operasional. 
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Prosedur Audit Vouching atas Beban Operasional 

Melalui wawancara, observasi langsung, serta penelaahan terhadap dokumentasi 

audit, diketahui bahwa proses audit vouching atas akun beban operasional di KAP Djoko 

Soerjadi dilakukan secara terstruktur dengan diawali oleh penetapan nilai materialitas 

pada tahap awal audit. Auditor menggunakan pendekatan PAJE Scope dalam 

menetapkan nilai materialitas yang dihitung secara kuantitatif melalui microsoft excel 

dengan mempertimbangkan total nilai beban serta dampaknya terhadap laporan keuangan 

secara keseluruhan. 

Tahapan awal audit meliputi identifikasi akun-akun beban operasional yang 

bernilai signifikan dan sering terjadi, seperti beban listrik, transportasi, serta 

perlengkapan kantor. Setelah batas materialitas ditentukan, auditor melakukan vouching 

terhadap transaksi yang melebihi batas tersebut atau yang dinilai memiliki risiko salah saji 

yang tinggi. Setiap transaksi diuji kelengkapan dan keabsahan buktinya, seperti faktur, 

kuitansi, bukti transfer, dan dokumen pendukung lainnya. 

Temuan audit menunjukkan bahwa sebagian besar transaksi telah memiliki bukti 

yang lengkap dan valid. Namun, terdapat beberapa kendala seperti ketidaksesuaian 

tanggal dan keterlambatan dokumen dari pihak klien, yang dapat menghambat proses 

audit. Auditor kemudian mencatat hal tersebut sebagai temuan dan memberikan saran 

perbaikan terhadap sistem dokumentasi perusahaan. 

Secara keseluruhan, penerapan materialitas dalam audit ini memberikan arah yang 

jelas bagi auditor dalam menentukan fokus pemeriksaan, sehingga proses vouching 

menjadi lebih tepat sasaran dan efisien. Selain itu, analisis materialitas membantu auditor 

dalam menilai tingkat risiko serta memberikan keyakinan atas kewajaran informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan, khususnya pada pos beban operasional. 

Ketidakwajaran Penyajian Laporan Keuangan 

Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa selama proses audit atas akun beban 

operasional, auditor dari KAP DS mendapati beberapa indikasi ketidakwajaran yang 

berpotensi menimbulkan salah saji material dalam laporan keuangan. Ketidakwajaran ini 

teridentifikasi melalui prosedur vouching yang dilaksanakan berdasarkan tingkat 

materialitas yang telah ditentukan. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk 
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memperoleh informasi, yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, serta 

analisis dokumentasi audit. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat sejumlah transaksi beban operasional 

yang tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Ketidakwajaran tersebut meliputi pencatatan beban yang tidak sesuai periode. Jika 

dibiarkan, kesalahan ini dapat memberikan gambaran yang tidak akurat kepada pengguna 

laporan keuangan. 

Penggunaan analisis materialitas dalam prosedur vouching memberikan manfaat 

penting dalam membantu auditor mengarahkan perhatian pada transaksi-transaksi yang 

berisiko tinggi terhadap salah saji. Fokus pemeriksaan diarahkan pada nilai-nilai yang 

melampaui ambang materialitas atau menunjukkan tanda-tanda ketidakwajaran. 

Pendekatan ini terbukti meningkatkan efisiensi pelaksanaan audit serta memastikan 

keandalan informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan. 

Temuan tersebut juga menunjukkan perlunya sistem pengendalian internal yang 

lebih kuat serta dokumentasi yang tertib dari pihak klien. Rekomendasi perbaikan 

kemudian diberikan oleh auditor sebagai bagian dari tanggung jawab profesional mereka 

dalam menjaga mutu penyajian laporan keuangan. 

Dengan demikian, analisis materialitas terbukti efektif dalam mendeteksi 

penyimpangan atau ketidakwajaran yang terjadi dalam laporan keuangan, khususnya 

pada pos beban operasional. Hal ini memperkuat peran auditor sebagai pihak independen 

yang berkontribusi dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas informasi keuangan 

bagi para pemangku kepentingan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa materialitas memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendukung auditor menjalankan prosedur audit. Tanpa adanya pedoman materialitas, 

auditor berisiko menghabiskan waktu pada hal-hal yang kurang berdampak dan justru 

melewatkan aspek yang seharusnya menjadi fokus utama. Penetapan materialitas juga 

berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan prosedur audit, termasuk dalam proses 

vouching. Dengan adanya batasan materialitas yang jelas, auditor dapat menjalankan 
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vouching secara lebih terarah, efisien, dan tepat sasaran. Hal ini memudahkan auditor 

dalam menelusuri transaksi penjualan dengan mempertimbangkan tingkat materialitas 

yang telah ditetapkan. 
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